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ABSTRAK

DESTILASI AIR LAUT DENGAN METODA SOLAR DISTILLATION
DALAM ADANY A FORMALDEHITMA

Olch Apung Prasetya { 05 132 058 )
Prof.Dr, Hermansyah Aziz®, ProfDrAdmin AITPE®

=[Jasen Pembimbing |, **Dosen Pembimbing |1

Penclitian tentang melihat pengarul pencemarii formaldehida telah  dilakukan
terhadap air laut dengan metoda solor diseillation. Air laut vang diambil schagai
sampel. ditambahkan dengan formaldehida pada konsentrasi |04, 200, 300, 400, 500
ppm. Serclah dilakukan proses destilasi didapatkan adanvs kadar formaldehida yang
tidak hilang dengan konsentrasi tertinggi pada destilat 41,60 ppm dan pada substrat
43,28 ppm, untuk konselrasi cemaran 500 ppm mengalami kehilangan 415,12 ppm
atau 82,02% dari total cemaran awal. Bari data dapat diketahui bahwa secmakin besar
Lonsentrasi cemaran maka persentase hilangnya Formaldehida akan semakin hesar
jugs, Dan juga telah dilakukan perlakuan untuk sampel tanpa penyinaran matahar
pada konsentrasi 500 ppm dan didapatkan habwa sehanyak 124,33 ppm hilang
menguap, schingga ditotalkan adanya 29079 ppm atag 58,16% yang hilang
dischabkan oleh cahaya. Ini membuktikan bahwa dengan metoda ini dapat dilakukan
untuk menghilangkan atau mengurangl zat organik terutama formaldehida yang
mencemart air laut dengan cahaya matahari dan juga dapat digunakan untuk metada
pemurmian air, dikarenakan konsentrasi formaldehida dalam destilat yang kecil
dibandingkan dengan kadar awal dzlam sampel

K ata kunct © formaldehida, selar distiflarion, fotodegradation, foto-nksidasi.



BAB 1

PENDAHULUAN

L.l LATAR BELAKANG

Solar Disriffarion merupakan suaty meloda pemanibatan energl matabart it
sendirl untuk proscs destilasi, peralatan int telab lama muolai dikembangkan di
Amerika dan Mexico untuk pengadaan air bersth dengan cara vang aman untuk
lingkungan. teknologi ini tdak hanva untuk memurnikan sumber air saja. wetapi
juea ofektil wuntuk desalinasi dan wntuk mempelajart berbagal  proses-proses
destilasi alami dengan cara yang sederhana, Dengan metoda ing, dapat melakukan
proses untuk pengadsan air bersih vang kemudian dapat dimanfaatkan untuk
kebutuhan rumab tangga. Adanya usaha untuk mengembangkon kearah vang lebib
baik aleh tim EPSEA (the FV Paso Solar Erergy Association) vang bekerja sama
dengan NMSU (New Mexico State Unit), Sol Agua. dan Sondic Narional
Labaratortes'! lebibh jauh kemudian mendemonstrasikonnya secara prakiis di
sepanjang dacrah pinggiran Mexico-LLS dengan mempublikasikan sebuah alat
vang inovalil, sederhana, dan desentralisasi pada sisi sistem wader freatmen! yang
dapat meningkatkan tingkat keamanan untuk konsumsi air!!

Pengounaan peralatan vang agak berbeda di lakukan dengan memodifikasi
peralatan konvensional sebelumnyva yang hanva memakal kavu polywoosd dengan
modifikasi vang berbeda dari cara vang dilakukan oleh tim EFSEA e of M yang
diharapkan agar dapmt meningkatkan jumlah kecepatan pembentukan destilat
denpan hasil vang lebih banvak, Pada pepelition yang dilakukan sebelumnya
dilakukan scbuah pengamatan terhadap produksi Totokimia terbadap molekul

12l mla air danaw dan air laut sepanjang pantai. Dimane molekul

hidrogen
hidrogen merupakan  pas green bonse yvang bdok langsung terbadap glodal
warming vang mempengaruhi perubahan iklim dengan mengatur  Kapasitas

oksidasi troposiir dan uap aic stratosfir,



Pada penelitian im dilakukan pengamatan dengan melihat pengaroh komponen
organik vang menjadi sebhab terbentuknya hidrogen dan karbondioksida scears
fotokimia melalui proses biolopis dengan bantuan UY, dimoma amtmer mengogi
padda kompooen asetaldehida vang merupakan guegus karbonil dengan berat
mglekul rendah vang ditemukan dioalam, Dimana mercka menpusulkan bentuk

reaksi vang terjacdi secara intermediet adalah radikal H-

CH;CHO + v — H + CH;C0
He + CHaCHO — Iy + CHCO M

Dengan menimbang adanyva hubungan logika dengan berat molekul vang
rendah pada asetaldehida. maka divsilkan dengan menggonakan Tormaldehids
dalam bentuk formaling, dimana formaldebida merupakan suatu senyawa organik
dengan berst melekul vang paling rendah diantara semuon polongan aldehics
lainnva karena mempunyai satu atom O pada gugos karbonil. Maka uniuk it
kemudian dilokukan percobaan sehingga dapat melihat pengaruh penambahan
atan cemaran senyvawa ini terhadap sampel agar dapat diketahui perubahannya
terhadap cfisiensi tegadinya destilas: dengan enerpi cahaya matahari.

[Dari literamur lainnva didapatkan. bahwa senvawa formaldchida akan
mengalami reaksi oksidusi jika terjadi kontak dengan atmoster membentuk asam

ormal [H-(CORMDY vang kemudian menjadi CO- dan H-.

HCOH LDESIDASL,  pegiop ORSEMSE oA+ Haof

I*enelitian dilakukan dengan pengambilan sempel air lam dan mengambil
kesimpulun «dari peneliian vang dilakukan tentang ada atau tidaknyva peningkatan
kualitas yang sipnifikan berdasarkan kandungan formalin yang masth ada dalam

destilat ]
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

ari penclitiam yang telah dilakukan, dapat disimpulkan babwa. distribusi
formaldehida pada destilat maupun residu atau substrat menurun terhadap kadar
penambahan formaldehida pada sampel awal, dengan konsentrasi berkisar 38.70
ppm hingga 41,60 ppm. Pady perlakuan sampel tanpa cabava mataban diketahus
tahwa, adanya sckitar 24.86% atau 12433 ppm wvang hilang, dibandingkan
dengan perlakuan sampel dengan cabaya matahari 83.02% atau 41512 ppm,
sehingga didapatkan hasil selisih 58.16% atau 290.79 ppm hilang mumi akibat
pengaruh cahava matahar selama dilakukannya proses destilasi. Dari sini dapat
disimpulkan, keadsan formaldebida cenderung stasioner atau tetap untuk liap
konsentrasi penambaban, sehingea dapat dikatakan pengaruh formaldehida untuk
destilat dan substrat {residu) cenderung tidak ada, tetapi banvak vang hilang ke
udara, Dart penelitian ini juga dapat dilihat babwa. tormaldehida pada destilal dan
residu (substrat) cenderung tetap untuk tiap RKonsenlmst penambahan atau
stasioner, juga diketahui formaldehida vang hilang mengalami peningkatan secara

linier seiring dengan penambahan formaldehida pada air lawt,

3.2 SARAN

Jupa  diharapkan  untuk mempelajari  lebih lanjut pecelitian dengan
mengeunakan metoda Sodar istillation werhadap zat organik pencemar lannya
didalam air L vang dapar dipunakan scbagar bahan baku air bersih vang dapat
dikonsmms) masyarakat.

Dapat mengelah lebib lanjut bentuk dari kemungkinan terdegradasinya
formaldehida  pada  perlakuan  dengan cahava  matahar.  Agar dapat
memuksimalkan pengerjaan dalam proses destifasi ini. maka diharapkan agar

dapat meningkatkan nilai efisiensi peralatan Sefar Distiliarion agar basil destila
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